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Abstrak:		Meningkatnya	kesadaran	masyarakat	terhadap	kesehatan	dan	
keamanan	pangan	mendorong	perkembangan	konsumsi	produk	pangan	
organik	 di	 Indonesia.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	
hubungan	antara	karakteristik	gender	dan	tingkat	pendidikan	terhadap	
minat	 beli	 produk	 pangan	 organik.	 Penelitian	 dilakukan	 dengan	
pendekatan	 kuantitatif	 menggunakan	 analisis	 Chi-square	 terhadap	 76	
responden	 konsumen	 produk	 pangan	 organik	 di	 Kota	 Surakarta	 yang	
dipilih	dengan	Teknik	purposive	sampling.	Hasil	penelitian	menunjukkan	
bahwa	 sebagian	 besar	 responden	memiliki	minat	 beli	 terhadap	 produk	
pangan	organik.	Perempuan	dan	responden	dengan	 tingkat	pendidikan	
lebih	tinggi	cenderung	memiliki	minat	beli	yang	lebih	baik	dibandingkan	
kelompok	lainnya.	Hasil	uji	Chi-Square	menunjukkan	bahwa	gender	dan	
pendidikan	tidak	memiliki	hubungan	yang	signifikan	terhadap	minat	beli	
produk	 pangan	 organik,	 namun	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 lain	 seperti	
kesadaran	 kesehatan,	 persepsi	 manfaat,	 dan	 gaya	 hidup	 sehat	
dibandingkan	faktor	demografis.	
	
Abstract:	Increasing	public	awareness	of	health	and	food	safety	has	driven	
the	growth	of	organic	food	consumption	in	Indonesia.	This	study	aims	to	
analyze	 the	 relationship	 between	 gender	 characteristics	 and	 education	
level	 on	 purchasing	 interest	 in	 organic	 food	 products.	 The	 study	 was	
conducted	using	a	quantitative	approach	using	Chi-square	analysis	on	76	
respondents	who	were	consumers	of	organic	food	products	in	Surakarta	
City	who	were	selected	using	purposive	sampling	techniques.	The	results	
showed	 that	most	 respondents	 had	 purchasing	 interest	 in	 organic	 food	
products.	Women	and	respondents	with	higher	education	levels	tended	to	
have	better	purchasing	interest	than	other	groups.	The	results	of	the	Chi-
Square	test	showed	that	gender	and	education	did	not	have	a	significant	
relationship	 on	 purchasing	 interest	 in	 organic	 food	 products,	 but	 were	
influenced	by	other	factors	such	as	health	awareness,	perceived	benefits,	
and	healthy	lifestyles	compared	to	demographic	factors.	
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A. PENDAHULUAN	

Pasar	makanan	sehat	dunia	diperkirakan	mencapai	nilai	sebesar	USD	1.063,3	miliar	
pada	tahun	2025	dan	diproyeksikan	meningkat	hingga	USD	2.013,0	miliar	pada	tahun	
2033.	 Pertumbuhan	 tersebut	 diperkirakan	 berlangsung	 dengan	 tingkat	 pertumbuhan	
tahunan	majemuk	(Compound	Annual	Growth	Rate/CAGR)	sebesar	8,1%	selama	periode	
2026–2033	(Grand	View	Research,	2025).	Dalam	perkembangan	pasar	tersebut,	produk	
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organik	 Indonesia	memiliki	 kontribusi	 sebesar	 1,9%	 terhadap	 permintaan	 global	 dan	
sekitar	 8,6%	 pada	 pasar	 kawasan	 Asia	 Pasifik,	 dengan	 nilai	 pengeluaran	 per	 kapita	
mencapai	US$4,0	juta	pada	tahun	2023	(Organic	Trade	Association,	2025).	Pertumbuhan	
industri	makanan	sehat	 ini	dipengaruhi	oleh	 semakin	 tingginya	perhatian	masyarakat	
terhadap	kesehatan	dan	pemenuhan	kebutuhan	gizi.	

Meningkatnya	 kesadaran	 masyarakat	 mengenai	 pentingnya	 menjaga	 kesehatan	
mendorong	perubahan	pola	konsumsi	pangan	di	Indonesia.	Masyarakat	mulai	berupaya	
menerapkan	 pola	 makan	 yang	 lebih	 sehat	 untuk	 meningkatkan	 asupan	 nutrisi,	
mengendalikan	 berat	 badan,	 serta	 menurunkan	 risiko	 berbagai	 penyakit.	 Kondisi	
tersebut	 turut	meningkatkan	ketertarikan	masyarakat	 terhadap	produk	makanan	dan	
minuman	organik.	Selain	itu,	kekhawatiran	terhadap	dampak	penggunaan	pestisida	dan	
bahan	 kimia	 sintetis	 dalam	 kegiatan	 pertanian	 terhadap	 kesehatan	 manusia	 dan	
kelestarian	 lingkungan	 juga	 mendorong	 konsumen	 untuk	 memilih	 produk	 organik	
sebagai	alternatif	pangan	yang	dinilai	lebih	aman	dan	ramah	lingkungan.	

Di	Indonesia,	pasar	pangan	organik	terus	mengalami	perkembangan.	Produk	pangan	
organik	kini	semakin	mudah	dijumpai	di	berbagai	supermarket,	toko	ritel	modern,	hingga	
platform	 perdagangan	 elektronik.	 Meningkatnya	 tren	 green	 consumerism	 turut	
mendorong	masyarakat,	khususnya	kelompok	konsumen	kelas	menengah,	untuk	mulai	
memilih	 produk	 yang	 dianggap	 lebih	 sehat,	 aman,	 dan	 berkualitas.	 Kondisi	 tersebut	
menunjukkan	bahwa	pangan	organik	tidak	lagi	dipersepsikan	sebagai	produk	eksklusif,	
melainkan	 telah	 berkembang	 menjadi	 bagian	 dari	 pola	 hidup	 masyarakat	 modern,	
terutama	 di	 wilayah	 perkotaan.	 Selain	 itu,	 meningkatnya	 kesadaran	 kesehatan	 dan	
persepsi	nilai	konsumen	diketahui	turut	memengaruhi	minat	masyarakat	dalam	membeli	
produk	pangan	organik	(Napitupulu	et	al.,	2025a).	

Meskipun	 tren	konsumsi	produk	organik	 terus	meningkat,	 tidak	 semua	konsumen	
memiliki	 tingkat	 minat	 beli	 yang	 sama.	 Perbedaan	 karakteristik	 individu	 dapat	
memengaruhi	 pola	 pikir,	 preferensi,	 dan	 keputusan	 pembelian	 konsumen	 terhadap	
produk	pangan	organik.	Karakteristik	demografis	seperti	gender	dan	tingkat	pendidikan	
diduga	menjadi	faktor	yang	memengaruhi	minat	beli	konsumen	karena	berkaitan	dengan	
cara	individu	memahami	manfaat	kesehatan,	keamanan	pangan,	dan	isu	lingkungan.	

Gender	 merupakan	 salah	 satu	 karakteristik	 demografis	 yang	 dapat	 memengaruhi	
perilaku	konsumen	dalam	menentukan	pilihan	produk	pangan.	Perbedaan	peran,	pola	
pikir,	dan	tanggung	jawab	sosial	antara	laki-laki	dan	perempuan	menyebabkan	adanya	
variasi	 dalam	 perilaku	 konsumsi	 maupun	 proses	 pengambilan	 keputusan	 pembelian.	
Konsumen	perempuan	pada	umumnya	lebih	memperhatikan	aspek	kesehatan	keluarga,	
kandungan	 gizi,	 serta	 keamanan	 pangan	 dibandingkan	 konsumen	 laki-laki.	 Terdapat	
perbedaan	pola	konsumsi	dan	aktivitas	yang	berkaitan	dengan	kesehatan	antara	laki-laki	
dan	perempuan	pada	periode	pascapandemi	COVID-19	(Chong	et	al.,	2024).	Selain	 itu,	
(Feraco	et	al.,	2024)	 juga	mengungkapkan	bahwa	gender	memiliki	pengaruh	terhadap	
pola	 makan	 dan	 perilaku	 konsumsi	 individu.	 Dalam	 perilaku	 konsumtif,	 perempuan	
cenderung	 memiliki	 perhatian	 yang	 lebih	 besar	 terhadap	 kualitas	 produk	 serta	
penerapan	gaya	hidup	sehat	dibandingkan	laki-laki	(Churin	In	et	al.,	2024).	

Dalam	 konteks	 konsumsi	 pangan	 organik,	 gender	 juga	 diketahui	 berperan	 dalam	
membentuk	minat	 beli	 konsumen.	 (Gundala	 et	 al.,	 2022)	menjelaskan	 bahwa	 gender	
berfungsi	 sebagai	 variabel	 moderasi	 terhadap	 purchase	 intention	 produk	 organik.	
Konsumen	perempuan	umumnya	memiliki	tingkat	kesadaran	kesehatan	dan	kepedulian	
lingkungan	yang	 lebih	tinggi	sehingga	menunjukkan	kecenderungan	 lebih	besar	untuk	
membeli	 produk	 pangan	 organik	 dibandingkan	 konsumen	 laki-laki.	 Temuan	 tersebut	
diperkuat	oleh	penelitian	(Helvacı	et	al.,	2025)	yang	menyatakan	bahwa	gender	dan	sikap	
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terhadap	pola	makan	sehat	menjadi	faktor	penting	dalam	membentuk	sustainable	food	
literacy	pada	generasi	muda.	

Selain	gender,	tingkat	pendidikan	juga	merupakan	faktor	yang	berkontribusi	dalam	
membentuk	perilaku	konsumsi	masyarakat.	Pendidikan	berkaitan	dengan	kemampuan	
individu	dalam	memperoleh,	memahami,	dan	mengevaluasi	 informasi	mengenai	suatu	
produk.	 Konsumen	 dengan	 tingkat	 pendidikan	 yang	 lebih	 tinggi	 cenderung	 memiliki	
literasi	 pangan	 yang	 lebih	 baik,	memahami	manfaat	 kesehatan	 produk	 organik,	 serta	
memiliki	kepedulian	yang	lebih	tinggi	terhadap	isu	lingkungan.	Tingkat	pendidikan	juga	
memengaruhi	kemampuan	konsumen	dalam	memahami	label,	sertifikasi,	dan	informasi	
kandungan	 produk	 sehingga	 dapat	 memengaruhi	 proses	 pengambilan	 keputusan	
pembelian.	

Berbagai	 penelitian	 terdahulu	 mengenai	 produk	 pangan	 organik	 lebih	 banyak	
berfokus	 pada	 faktor	 psikologis	 konsumen,	 seperti	 health	 consciousness,	 perceived	
value,	 attitude,	 dan	 purchase	 intention	 (Eberle	 et	 al.,	 2023;	 Napitupulu	 et	 al.,	 2025a,	
2025b;	Rohman	et	al.,	2023).	Selain	itu,	(Peruzzi	et	al.,	2023)	meneliti	faktor-faktor	yang	
memengaruhi	 pembelian	 makanan	 organik	 di	 Indonesia	 dari	 perspektif	 perilaku	
konsumen.	 Namun	 demikian,	 penelitian	 yang	 secara	 khusus	 mengkaji	 pengaruh	
karakteristik	demografis,	khususnya	gender	dan	tingkat	pendidikan,	terhadap	minat	beli	
produk	 pangan	 organik	 masih	 relatif	 terbatas,	 terutama	 pada	 konteks	 konsumen	 di	
Indonesia.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	memiliki	 kebaruan	 dibandingkan	 penelitian	
sebelumnya	 karena	 lebih	 menitikberatkan	 pada	 analisis	 segmentasi	 konsumen	
berdasarkan	karakteristik	demografis.	

Penelitian	 ini	 penting	 untuk	 dilakukan	 karena	 hasilnya	 diharapkan	 dapat	
memberikan	 manfaat	 praktis	 bagi	 pelaku	 usaha	 pangan	 organik	 dalam	 menyusun	
strategi	pemasaran	yang	lebih	efektif	dan	tepat	sasaran.	Informasi	mengenai	perbedaan	
minat	 beli	 berdasarkan	 gender	 dan	 tingkat	 pendidikan	 dapat	 dimanfaatkan	 dalam	
menentukan	 segmentasi	 pasar,	 target	 konsumen,	 strategi	 promosi,	 serta	 program	
edukasi	 mengenai	 pentingnya	 konsumsi	 pangan	 sehat	 dan	 berkelanjutan.	 Selain	 itu,	
penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	kontribusi	akademik	dalam	pengembangan	
kajian	perilaku	konsumen,	khususnya	pada	sektor	pangan	organik	di	Indonesia.	
	
B. METODE	PELAKSANAAN	

Penelitian	 ini	menerapkan	pendekatan	kuantitatif	dengan	metode	deskriptif	untuk	
mengidentifikasi	hubungan	antara	karakteristik	gender	dan	tingkat	pendidikan	terhadap	
minat	 beli	 produk	 pangan	 organic	 di	 Kota	 Surakarta.	 Pengambilan	 sampel	 dilakukan	
menggunakan	teknik	purposive	sampling	dengan	kriteria	responden	berusia	minimal	17	
tahun	dan	memiliki	pemahaman	mengenai	produk	pangan	organik.	 Jumlah	responden	
yang	 terlibat	 dalam	 penelitian	 ini	 sebanyak	 76	 responden.	 Data	 yang	 digunakan	
merupakan	data	primer	yang	diperoleh	melalui	penyebaran	kuesioner.	Variabel	gender	
dibedakan	 menjadi	 laki-laki	 dan	 perempuan,	 sedangkan	 tingkat	 pendidikan	
dikelompokkan	berdasarkan	jenjang	pendidikan	terakhir	responden.	Minat	beli	diukur	
melalui	 kecenderungan	 responden	 dalam	 memilih,	 mencoba,	 dan	 membeli	 produk	
pangan	 organik.	 Tahapan	 analisis	 dilakukan	 secara	 deskriptif	 untuk	menggambarkan	
profil	 responden	 dan	 distribusi	 jawaban	 penelitian.	 Selanjutnya,	 pengujian	 hubungan	
antarvariabel	dilakukan	menggunakan	uji	Chi-Square	dengan	tingkat	signifikansi	sebesar	
0,05.	Hasil	pengujian	dinyatakan	 signifikan	apabila	nilai	probabilitas	 (p-value)	<	0,05,	
yang	 menunjukkan	 adanya	 hubungan	 antara	 karakteristik	 responden	 dan	 minat	 beli	
produk	pangan	organik.	

	
C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
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Hasil	Pengujian	
Uji	 statistik	 deskriptif	 crosstab	 menyajikan	 data	 dalam	 bentuk	 tabulasi,	 yang	

meliputi	 baris	 dan	 kolom.	 Penyajian	 data	 pada	 umumnya	 adalah	 data	 kualitatif,	
khususnya	 berskala	 nominal	 seperti	 hubungan	 antara	 variabel	 dengan	 gender,	 usia,	
pekerjaan,	pendapatan	dan	lain	sebagainya.	

	

	
Gambar	1.	Output	case	processing	summary	

	
Gambar	 1	 menunjukan	 bahwa	 seluruh	 data	 responden	 penelitian	 dinyatakan	 valid	
sebanyak	76	 responden	atau	 sebesar	100%,	 sehingga	 tidak	 terdapat	data	 yang	hilang	
(missing	data).	
	
	

	
Gambar	2.	Output	crosstab	antara	gender	dan	minat	beli	

	
Gambar	2	terlihat	bahwa	responden	memiliki	minat	terhadap	produk	pangan	organik,	
yaitu	sebanyak	65	responden	(85,5%),	sedangkan	responden	yang	tidak	memiliki	minat	
sebanyak	11	responden	(14,5%).	Berdasarkan	karakteristik	gender,	responden	laki-laki	
yang	memiliki	minat	beli	terhadap	produk	pangan	organik	berjumlah	23	orang	(30,3%),	
sedangkan	yang	tidak	berminat	sebanyak	6	orang	(7,9%).	Pada	kelompok	perempuan,	
jumlah	 responden	 yang	 memiliki	 minat	 beli	 lebih	 tinggi,	 yaitu	 sebanyak	 42	 orang	
(55,3%),	sedangkan	yang	tidak	berminat	sebanyak	5	orang	(6,6%).	
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Gambar	3.	Output	Chi-Square	gender	dan	minat	beli	

	
Gambar	3	merupakan	hasil	uji	Chi-Square	menunjukkan	nilai	Pearson	Chi-Square	sebesar	
1,464	 dengan	 nilai	 signifikansi	 (Asymp.	 Sig.)	 sebesar	 0,226	 >	 0,05,	 sehingga	 dapat	
disimpulkan	bahwa	tidak	terdapat	hubungan	yang	signifikan	antara	gender	dan	minat	
beli	produk	pangan	organik.	
	

	
Gambar	4.	Output	crosstab	antara	pendidikan	dan	minat	beli	

	
	

Gambar	4	terlihat	bahwa	responden	memiliki	minat	terhadap	produk	pangan	organik,	
yaitu	sebanyak	65	responden	(85,5%),	sedangkan	responden	yang	tidak	memiliki	minat	
sebanyak	 11	 responden	 (14,5%).	 Berdasarkan	 karakteristik	 pendidikan,	 responden	
pendidikan	 menengah	 yang	 memiliki	 minat	 beli	 terhadap	 produk	 pangan	 organik	
berjumlah	31	orang	(40,8%),	sedangkan	yang	tidak	berminat	sebanyak	6	orang	(7,9%).	
Pada	 kelompok	 pendidikan	 tinggi,	 jumlah	 responden	 yang	 memiliki	 minat	 beli	 lebih	
tinggi,	 yaitu	 sebanyak	 34	 orang	 (44,7%),	 sedangkan	 yang	 tidak	 berminat	 sebanyak	 5	
orang	(6,6%).	
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Gambar	5.	Output	Chi-Square	pendidikan	dan	minat	beli	

	
Gambar	5	merupakan	hasil	uji	Chi-Square	menunjukkan	nilai	Pearson	Chi-Square	sebesar	
0,177	 dengan	 nilai	 signifikansi	 (Asymp.	 Sig.)	 sebesar	 0,674	 >	 0,05,	 sehingga	 dapat	
disimpulkan	 bahwa	 tidak	 terdapat	 hubungan	 yang	 signifikan	 antara	 pendidikan	 dan	
minat	beli	produk	pangan	organik.	
	
Pembahasan	

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	responden	memiliki	minat	beli	
terhadap	 produk	 pangan	 organik.	 Kondisi	 ini	 menunjukkan	meningkatnya	 kesadaran	
masyarakat	 terhadap	 pentingnya	 konsumsi	 pangan	 sehat	 dan	 aman.	 Produk	 pangan	
organik	 dipandang	 memiliki	 manfaat	 kesehatan	 yang	 lebih	 baik	 sehingga	 mampu	
menarik	minat	konsumen.	Temuan	ini	sejalan	dengan	penelitian	(Eberle	et	al.,	2023)	yang	
menyatakan	 bahwa	 persepsi	 manfaat	 kesehatan	 dan	 kualitas	 produk	 menjadi	 faktor	
penting	dalam	membentuk	minat	beli	pangan	organik.		

Berdasarkan	gender,	perempuan	cenderung	memiliki	minat	beli	yang	lebih	tinggi	
dibandingkan	 laki-laki.	 Perempuan	 umumnya	 lebih	 memperhatikan	 pola	 makan	 dan	
kesehatan	sehingga	lebih	selektif	dalam	memilih	produk	pangan.	Hasil	ini	didukung	oleh	
(Chong	et	al.,	2024)	dan	(Feraco	et	al.,	2024)	yang	menemukan	bahwa	perempuan	lebih	
cenderung	menerapkan	pola	konsumsi	sehat	dibandingkan	laki-laki.	Namun	demikian,	
hasil	 pengujian	menunjukkan	bahwa	gender	 tidak	memiliki	hubungan	yang	 signifikan	
terhadap	minat	beli	pangan	organik.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	keputusan	pembelian	
tidak	 hanya	 dipengaruhi	 oleh	 jenis	 kelamin,	 tetapi	 juga	 oleh	 kesadaran	 kesehatan,	
persepsi	manfaat,	dan	gaya	hidup.	Temuan	tersebut	sejalan	dengan	(Gundala	et	al.,	2022)	
yang	menyatakan	bahwa	gender	bukan	faktor	utama	dalam	menentukan	niat	beli	produk	
organik.	

Pada	 karakteristik	 pendidikan,	 responden	 dengan	 pendidikan	 lebih	 tinggi	
menunjukkan	 kecenderungan	 minat	 beli	 yang	 lebih	 baik	 terhadap	 produk	 pangan	
organik.	Tingkat	pendidikan	memungkinkan	individu	memiliki	pengetahuan	yang	lebih	
luas	mengenai	kesehatan	dan	keamanan	pangan.	Namun,	pendidikan	tidak	menunjukkan	
hubungan	yang	signifikan	terhadap	minat	beli.	Hal	ini	mengindikasikan	bahwa	minat	beli	
pangan	 organik	 lebih	 dipengaruhi	 oleh	 faktor	 psikologis	 dan	 persepsi	 konsumen	
dibandingkan	karakteristik	demografis.	Hasil	ini	sesuai	dengan	penelitian	(Rohman	et	al.,	
2023)	yang	menjelaskan	bahwa	perceived	value	memiliki	pengaruh	lebih	besar	terhadap	
minat	beli	produk	organik	dibandingkan	faktor	demografis.	
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D. SIMPULAN	DAN	SARAN	
Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	responden	memiliki	minat	beli	

terhadap	 produk	 pangan	 organik.	 Berdasarkan	 karakteristik	 gender	 dan	 pendidikan,	
perempuan	serta	responden	dengan	tingkat	pendidikan	lebih	tinggi	cenderung	memiliki	
minat	 beli	 yang	 lebih	 baik	 terhadap	 produk	 pangan	 organik.	 Namun,	 hasil	 pengujian	
menunjukkan	bahwa	gender	dan	pendidikan	tidak	memiliki	hubungan	yang	signifikan	
terhadap	 minat	 beli	 produk	 pangan	 organik.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 minat	 beli	
pangan	organik	lebih	dipengaruhi	oleh	faktor	lain,	seperti	kesadaran	kesehatan,	persepsi	
manfaat,	dan	gaya	hidup	sehat	dibandingkan	faktor	demografis.		

Bagi	pelaku	usaha	pangan	organik,	diperlukan	strategi	pemasaran	dan	edukasi	yang	
lebih	 menekankan	 pada	 manfaat	 kesehatan,	 keamanan	 pangan,	 dan	 kualitas	 produk	
untuk	 meningkatkan	 minat	 beli	 konsumen	 melalui	 media	 sosial,	 promosi,	 maupun	
kegiatan	 penyuluhan	 agar	 masyarakat	 memiliki	 pemahaman	 yang	 lebih	 baik	 terkait	
manfaat	 produk	 organik.	 Bagi	 peneliti	 selanjutnya,	 disarankan	 untuk	 menambahkan	
variabel	 lain	seperti	kesadaran	kesehatan,	gaya	hidup	sehat,	persepsi	nilai,	harga,	dan	
pendapatan	 agar	 dapat	 memberikan	 gambaran	 yang	 lebih	 komprehensif	 mengenai	
faktor-faktor	yang	memengaruhi	minat	beli	produk	pangan	organik.	Selain	 itu,	 jumlah	
responden	dan	cakupan	wilayah	penelitian	dapat	diperluas	untuk	memperoleh	hasil	yang	
lebih	representatif.	
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